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Pemahaman Hadis-Hadie Ekolagis dengan Pendehoian Interlenakei
dalam Merespons Prablem Ekalogis

pemahaman  hadis-hadis ekologis dengan pendekatan
interkonektif  menjadi  penting  dilakukan  karena
dimungkinkan memberikan perluasan makna secara
kontekstual atas  hadis-hadis yang berkaitan dengan
ekologis, Masil dari pendekatan ini bisa dianalisis secara
komparatif dengan penjelasan-penjelasan ulama terdahulu
terkait hadis yang menjadi objek kajian . Selain itu,
pendekatan  interkonektif  juga  diharapkan  akan
memberikan simpulan-simpulan  yang nantinya akan
dirumuskan menjadi konsep tuntunan Islam dalam
merespons isu ekologis secara umum baik darl segi
landasan, prinsip hingga metode perlindungan dan
pemeliharan alam berdasarkan isyarat hadis-hadis.
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Bagian Satu

Problem Ekologis:
di Antara Antroposentrisme
dan Monoteisme

A. Konsep dan Fakta Krisis Ekologis

Secara bahasa, akar kata ekologi berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua kata, oikos yang berarti rumah
dan logos yang berarti iimu (Bakker, 1995, p. 34). Kedua
kata tersebut menggambarkan bahwa istilah ekologi
menunjuklan pada ilmu tentang kerumahtanggaan atau
tempat tinggal dan yang hidup di dalamnya. Secara
sederhana Otto Seemarwoto mendefinisikan ekologi yaitu
{lmu tentang hubungan timbal-balik makhluk hidup dengan
lingkungan hidupnya (Seemarwato, 2004, p. 4). Definisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan Ingkungan hidup pada
hakikatnya adalah permasalahan ekologi. Pemahaman ini
sejalan dengan pengertian yang tertulis pada Kamus Hesar
Bahasa Indonesia, bahwa ekologi merupakan ilmu tentang
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Pemehemen Nodes-Hadls Bhologls dengan Pendekatan Interkoneksi
dalam Merespons Problem Ekolagis

hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan kendisi
alam sekitarnya (KBBI, him. 19).

Krisis ekologi merupakan salah satu krisis yang
mengancam secara global termasuk Indonesia. Dialog
nasional yang diselenggarakan di Medan dalam rangka
peringatan Hari Bumi dan Konsultasi Nasional Lingkungan
Hidup [KNLH), Dircktur Eksekutif Wahana Lingkungan
Hidup Indonesia, Nur Hidayat menyampaikan bahwa
semenjak tahun 2017 Indonesia sudah berada dalam
kondisi darurat ekologis (mongabay, 2019), hal ini
berdasarkan beberapa data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) yang menunjukkan
terdapat 2.175 kejadian bencana di Indonesia yang 99,08%
merupakan bencana ekologis. Walhi juga mencatat, ada 302
konflik lingkangan hidup agraria terjadi sepanjang 2017,
serta 163 orang dikriminalisasi, Beberapa data tersebut
dapat dilihat dalam tampilan demografis di hawah ini.

Tabel 2.1

! Bencana Ekologls | 2. teocine & e

|

-

-

- — - an tanah longsar (67 kejacian),
Kekeringan (19 kejadian), gempa

» aelombang
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5= olbg i dengm Pendekatan Inteckoneksl
Pemahamean Hadis-Hadis Bho ny‘;mm i oot

*aktanya, sebab terbesar dari krisis ekologis yang
SEI!’;HH mimprihatinlmn hingga sekarang Iadaiah‘akttf::a:
kehidupan manusia modern yang angaha;kan ke esFas t:u
alam. Peradaban manusia yang kini dianggap maju ju =
menghasilkan dampak negatif, seperti plencemar-,:‘n ¥ ng
dihasilkan dari penggunaan teknologi, limba _y:a g
dihasilkan dari aktifitas industri, dan polusi Etdarn,A 11;‘ o
dehutanisasi dalam skala yang besar. Muj‘mr‘w. i
menyebutkan bahwa prilaku korntra ekologis m;d e k{; :
dapat dilakukan tidak hanya o!elh masyaraszt 4 Ingwu
industrial atau perkotaan, tetapi juga di tingkat loka la o
pedesaan. Limbah domestik rumah tangga, Iin_'nhah o
dan bentuk pencemaran dengan skala‘ kecil lamnya l]ulg
dihasillan dari tindakan kontra ekologis masyarakat lo
tersebut (Abdillah, 2001).

sebuah buku, Menuju Kelestarian I _,'_ I
diseE::;r:n bahwa persoalan  ekologis hakxkat;y;
merupakan satu persoalan yang beriringan de"ga& ru:; k:n
kembang peradaban manusia yang jika hendag dp:m .
terjadi pada empat aspek: 1) dinamika kependu t: ".. 7
tindakan eksploitatif terhadap sumber daya alam, 3
pertumbungan ekonomi _secara kuns_eptu:‘al mk;ul;ogl
praktels, 1) begitu pula perkmhanga_n sains dan tle 0 b
yang pemanfaatanny: kontra ekologis dengan ke estari
lingkungan (Zen, 1980, p. 2)

B. Antroposentrisme dan Ekologi

Sejarall menunjukkan, peralihan  masa meml:]:
peradaban industrial salah satunya juga dipicu ole




Femuhaman Hadis-Hadis Ekologis dengan Pendelatan interbomekst
dolam Merespons Problem Ekologis

kepemimpinan mereka yang sangat mementingkan
pembangunan ekonomi dan teknologi serta menyingkirkan
isu-isu lingkungan. (Sanitois, 2021, pp. 160-161}.

Bagian Dua

Prinsip Qur’ani Sebagai Basis
Nilai Ekologi Islam

A. Teori Pertingkatan Norma

Klaim bahwa ajaran monoteisme, termasuk Islam-
adalah salah satu di antara akar problem teologis manusia
nodern tentu merupakan tesis yang harus diuji
kefimiahannya Dalam ranglka itu, perlu dilakukan upaya
memahami secara holistik ayat-ayat al-Quran yang
berbicara mengenai teori penciptaan dengan meletakkan
struktur hirarkis Allah, Manusia dan Alam dalam satu
kerangka interkonektif yang dibatasi pada konteks
pembicaraannya, yaitu pandangan Islam  terhadap
linglungan, Untuk itu, penulis mendasari kajian holistik ini
pada tiga tingkatan norma yang membentuk hukum Islam
cecara  keseluruhan. Teori pertingkatan Norma inl
dirumuskan oleh Syamsul Anwar. Menurutnya, Hukum
Islam secara keseluruhan bekerja pada tiga tingkat hirarlis
yang mana antara sat dengan yang lain saling
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Pomahaman Hadis-Hadis Ekologis dengan Pendakitan Interforeksi
dalam Mervspans Proflem Ekalogls

memengaruhi. Kerja Hukum Islam tidak boleh lepas dari
ketigi kerangka hukum ini, sebab dalam koridor tiga
norma inl. hukum Islam secara dinamis dapat menyahuti
herbagai persoalan sekaligus menjaga idealitas prinsipnya,
bail secara idealis maupun secara normatif-simbolis
(Anwar, 2016).

Tingkatan Pertama, adalah al-Qivdim al-Asasivyah atau
al-Mabadi® al-Asasiyvah. Sederhananya. tingkatan ini
adalah asas atau pondasi di mana huknm-hukum Islam
muncul dan bersandar. Pada hagian ini, dilsi oleh nilai-nilai,
prinsip-prinsip. norma-norma dasar yang bersifat tetap
(gat'f), universal dan komperhensif. Sifat-sifat ini harus
dimilili oleh tingkatan pertama melihat fungsi dari
tingkatan ini yaitu memayungi atau menjadi landasan dari
hukum yang lebih konkret. Untuk nienentukan nilai yang
termasuk pada tingkatan ini perlu penelusuran secara
induktif berbagal dalll dengan kualitas kehujjahan yang
dapat diterima dan dalil-dalil itn dibaca secara koroboratif
(Anwar, 2016)

Tingkatan kedua, disebut al-Usal al-Kulliyyah.
Tingkatan kedua ini merupakan ejawantah dari asas
pertama yang termanifestasikan menjadi kaidah-kaidah
atau prinsip-prinsip umum yang bersifat teorilis. Syamsul
Anwar setidaknya membaginya menjadl dua bentuk:
pertama, al-qawd'id al-fighiyyah (kaidah-kaidah fikih) dan
kedua, al-nazariyyah  al-fightyyah (teori/konsep-konsep
urnum fikih) {Anwar, 2016), Tingkatan ketiga, diistilahkan
dengan al-Ahkam al-Far'iyyah yaitu hulam-hulam konkret.
Pada tingkatan yang ketika, keterapan hukum sudah
semakin runcing spesifik, dan kausistik namun tidak lepas
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dalam Merespons Problem Ehologls

dari payung dari tingkatan pertama, dan tingkatan yang
ketiga.

Sebagal contoh, dalam kasus lingkungan, sebuah hadis
menyatakan sesecrang tidak boleh membahayakan diri
pribadi dan diri orang lain. Hadis ini menjadi satu prinsip
dalam landasar atau dasar syariat (al-qiyam al-asasiyyah),
sebab banyak sekali ayat maupun hadis yang mendukung
makna ini. Dari landasan syariat ini, lalu dikembangkan
menjadi prinsip umum (al-ust! al-kulliypah) bahwa lidak
boleh ada perbuatan yang mencelakakan, dan kondisi yang
membahayakan harus diupayakan untuk dihilangkan (al-
darirah yuzdlu), Prinslp umum ini, menjadi salah satu
pljakan untuk menyrlesailkan berbagai persoalan seperti
terlarangnya seseorang membangun we meski didirikan di
atas tanabnya sendiri apabila we tersebut memberikan
keﬁl—‘ L ¥ l} A ‘u" 1 1

Menggunakan kaca mata dari teori norma ini, maka
melihat konsep atau pandangan [slam atas lingkungan juga
harus dilakukan secara berjenjang. Keparsialan di dalam
memahami  berbagai  dalil akan berujung kepada
kesalahpahaman atau ketidalctepatan di dalam meletalkkan
dalil pada realitas. Dengan begitn, periu dicaritahu terlebih
dahulu akar pandangan ini pada berbagai ayat al-Quran
yang berbicara mengenai hubungan antara Allah, Manusia
dan Alam. Ayatayat tersebut dapat diletakkan pada
tingkatan yang paling pertama (al-mabadi), atau dalam
istilah Abdullah Saeed, scbagai ayat-ayat fundamental
(Saeed, 20135),

13




Bagian Tiga

Interkoneksi dalam Aplikasi
Kritik Matan Ulama
Kontemporer

Praktels kritik matan dari segi substansinya sejatinya
telah dilakukan dengan pendekatan interkonektif oleh
beberapa ulama kontemporer. Pendekatan tersebut dalam
bentuk yang sederhaha tercermin dari perlunya
mengoherensikan substansi matan dengan beberapa tolak
ukur yang telah diinisiasi oleh para ulama, baik dari ahli
hadis, terutama lagl dari kalangan ahli fikih. Tolak ukur
koherensinya pun, antara satu tokoh dengan yang lainnya
tidak jauh berbeda, Meski demikian, pada proses koherensi
tersebut para tokoh berbeda di dalam menganalisis hadis-
hadis yang dianggap koherensi, yang tidak berkoherens!
pamun bisa dikompromi dan yang tidak berkohorensl
tanpa ada jalan untuk merepersentasikan ulang makuary
agar bisa diterima.

i
I
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Pemabamian Hodls-Hadis Ekolayis dengan Pesdetatan Interkonsks
dalgm Merespon: Problem Ekolbgis

Dipilihnya kategori ulama kontemporer dalam hal ini
bukan berarti generasi sebelumnya tidak melakukan kritik
matan secara interkonektif. sebagaimana yang dapat
diketahul dari praktek kritik hadis sejak zaman sahabat,
kritik matan dengan pendekatan  Interkonektif ini
hakikatnya telah ditemukan pada upaya validasi oleh
generasi para Sahabat baik dari segi keotentikannya atau
pun dari koreksi pemahaman matannya, misalnya saja yang
dilakukan oleh Aisyah r.a. Begitu pula ahli hadis dan dan
ahli fikih salaf. Hanya saja pada masa itu, meski
memasukkan kritilk matan sebagai bagian dari kritik hadis,
tapi kritik sanad yang tetap menjadi patokan utama dalam
menilai hadis, sehingga ketika itu eksplorasi kritik
substansi matannya tidak terlalu dikembanghkan.

Berbeda halnya dengan tokoli-tokoh kontemporer yang
alean dibahas. Mayoritas di antara mereka menempatkan
kritik matan sefajar dengan kritik sanad di dalam
menentukan diterima atau ditolaknya hadis Bahkan
beberapa di antara mereka tidak segan untuk menyatakan
sebuah hadis yang telah disahihkan oleh ulama hadis
mu'tohar sebagai hadis yang tertolak berdasarkan kritik
matan. Generasi kontemporer dalam hal ini dimulai pada
abad ke VI dengan kemunculan kitab al-Menar al-Munif fi
as-Sahil wa ad-Da'if karangan lbnu Qayyim al-Janziyvah
yang dianggap kitab pertama yang membahas secara
khusus kritik matan. Beberapa ulama yang akan menjadi
fokus pembahasan adalah lbnu Qayyim al-Jauziyah dan
Rasyid Ridha,

Pemahurman Hadit-Hadis Ekologis dengan Perdekatan Interioneksi
dalum Merespans Problem Ekologis

A, Pendekatan Interkoneksi pada Kritik Matan Ibnu

Qayyim al-Jauziyah

Kitab al-Mandr al-Munif f as-Sahik wa ad-Da'if
menandai pentingnya kritik matan bagi thnu Qayyim al-
Jauziyyah. Al-ldlibi menyatakan bahwa bagi Ibnu Qayyim,
Pentingnya kritik matan berbanding lurus dengan kritik
sanad dalam satu kesatvan penelitian hadis secara
keseluruhan, Dengan demikian, hadis yang dinyatakan
sahih sanadnya, belum menjamin hadis tersebut, sampai
matannya |uga telah dianggap Sahih (al-ldlibi, 1983, p.
356).

Lebih dari itu, Ibnu Qayyim dengan jelas berpendapat
bahwa seseroang yang memiliki wawasan yang luas dan
----- dalam terkait d sunah, asar dan sejorah Nabi,
hakikatnya bisa meneliti sanad dengan berpijak pada kritik
matan terlebih dahulu. Pernyataan ini tercermin dari
perkataan Ibnu Qayyim:

“dan sava ditanya, apakah dapat mengetahui hadis
palsu dengan suatu kaidah tsnpa meneliti terlebih
dahulu sanadnya? Sebuah pertanyaan yang sangat
penting. Hakikatnya, itu dapat diketahui (meneliti
hadis tanpa lewat kritik sanad) oleh orang yang telah
sangat mendalam dan  mendarah  daging ilmu
pengetahuannya tentang sunah yang sahih, sangat ahli
dalam pengetahuan tentang sunah serta asar,
mengetahui sejarah Nobi saw dan segala tuntunannya,
segala yang ia perintah dan larangan, apa-apa yang
dikabarkan serta yang didakwalkannya, segala sesautu
yang disukai dan dibencinya, serta apa saja yang
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pengetahuan yang telah dijelaskan di atas. Untuk itu,
makna darl teks ayat wa insyaqqa al-gamar, menurut
Rasyid Rida bulan terbelah secara fisik, tetapi oo’ wa
Intasyara niruhu (terbit dan menyebar cahayanya). Dengan
demikian ayat tersebut, bagi Rasyid Rida menggambarkan
terangnya kebenaran seperti cahaya Bulan Purnama terbit
yang dapat menghapus gelap.

40

Bagian Empat

Pemahaman Hadis-Hadis
Ekologi dengan Pendekatan
Interkonektif

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis penulis,
setidaknya ada tiga puluh hadis yang dapat dipahami
sebagai landasan pemeliharaan ekelogis yang dapat
merespons problem ekologis. Tiga puluh hadis ini,
kemudian dikategorikan menjadi tujuh poin pemahaman
kontelstial.

A. Menjaga Kebersihan Sumber Daya Alam dan
Mengatur Pemanfaatannya

Di antara hadis yang masuk kategori ini adalah:
iy sy oo b Lo Jutg 36 130 o o 2w 3B

ey .._';g;'ﬂ.ll Eo .;{,5.;51 3 i Gl seadl
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Peraahuaman Hodis-Haed(s Ehelogls dengan Pendehotan [nterkoneid
dalam Merespons Prollem Ekologis

"Dari Mu'adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Takutlah kalian
terhadap tiga hal yang terlaknat; buang air besar di
sumber air, tengah jalanan, dan tempat berteduh"
(Dawind, 1323 H, pp. 1/11, no. hadis 26)

S Gl of # o B ey s R

"Dari Jabir dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
bahwa beliau melarang kencing pade air yang
menggenang.” (Muslim, 1955, p. 1/235). '

ks g ot oo f Syt 20108 e s 02
Y s s Bh 00 g g 5 s 8 aeide
s o V) 65 e 0 gl et e D oy

g

Dari Jabir bin 'Abdullah ia berkata; Akua mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam  bersabda:
"Tutuplah bejana-bejana, dan ikatlah tempat-tempat
minuman, karena di suatu malam pada setiap tahunnya
akan ada wabah penyakit (berbahaya) yang akan jatuh
ke dalam bejana dan ke tempat-tempat air yang tidak
tertutup.” (Muslim, 1955, pp. 111/1956, no. hadis, 99).
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S (s A Y ‘..L, e A ‘_,L il j).f-j 36 J6 a2
‘.i'ij!'-,-,\i"".

‘Bahwasannya Abu Hurairah berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “langanlah
kalian melarang kelebihan air untuk menahan
tumbuhnya rumput.”

Hadis-hadis Inl secara interkonektif berbicara
mengenai terlarangnya mencemari sumber daya alam yang
fal itit secara analogl dapat dipahami dari larangan buang
air. Larangan buang kotoran tersebut merupakan simbol
yang menunjukkan apapun yang sifatnya dapat menjadi
sumber pencemaran dan eskalator pencemaran, tidak
hanya kotoran yang bersumber dari manusia, tapi tindakan
yang lebih dari itu, seperti kegiatan industri atau
pembangunan infrastruktur yang tidak ramah lingkungan.
Hal ini jika dilihat dari segi magashid asy-Syariah didapati
bahwa perintah memelihara sumber daya alam adalah
konseluensi logis dan berantai dari memelihara seluruh
tatanan elosistem ciptaan Allah. Jika pada hadis pertama,
penjagaan sumber daya dengan tindakan pasif, maka pada
hadis yang memerintahkan untuk menutup bejana-bejana,
menjadi isysrat menjaga sumber daya dengan tindakan
aktif, Karena bisa jadi terjadi pencemaran hukan
disebablan oleh kesengajaan tindakan manusia secara
langsung, tetapi juga terjadi secara alamiah. Untule itu,
perintah menutup bejana dengan isyarat sebagai tindakan
pencegahan dari wabah yang bisa saja mencemari air. Hal
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